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ABSTRAK

Penelitian untuk menguji pengaruh Pemahaman Waijib Pajak atas PP
No.23 Tahun 2018 dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan
Persepsi Wajib Pajak sebagai Variabel Moderating.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasinya Pelaku
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di Kecamatan Ungaran Barat.
Sampel sebanyak 75 dengan data kuesioner.

Hasil penelitian ini: (1)pemahaman wajib pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, (2)sanksi pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, (3)persepsi wajib pajak memoderasi
pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak , (4) persepsi
wajib pajak memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci : pemahaman wajib pajak atas PP No.23 tahun 2018, sanksi
pajak, persepsi wajib pajak, kepatuhan wajib pajak.

ABSTRACT

Research to examine the effect of Taxpayer's Understanding of PP No.23 of
2018 and Tax Sanctions on Taxpayer Compliance with Taxpayer's Perception as
a Moderating Variable.

The research uses a quantitative approach. The population is Culinary
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in West Ungaran District. The
sample is 75 with questionnaire data.

The results of this study: (1) taxpayer understanding has a significant
positive effect on taxpayer compliance, (2) tax sanctions have a significant
positive effect on taxpayer compliance, (3) taxpayer perception moderates the
effect of taxpayer understanding on taxpayer compliance, (4) the perception of
taxpayers moderates the effect of tax sanctions on taxpayer compliance.
Keywords: understanding of taxpayers on PP No.23 of 2018, tax sanctions,
perception of taxpayers, taxpayer compliance.



PENDAHULUAN

Pendapatan dalam negeri adalah
pendapatan yang diperoleh negara untuk
pendanaan dan pelaksanaan setiap rencana
pemerintah. Sumber pendapatan negara
berasal dari berbagai sektor, yang
semuanya dimanfaatkan untuk mendanai
ekspansi dan meningkatkan kemakmuran
seluruh warganegara. Sumber penghasilan
negara diantaranya pungutan pajak,
retribusi  pinjaman, profit dari BUMN
maupun BUMD dan lain sebagainya.

Pajak  adalah

dibayarkan oleh individu atau entitas

kontribusi  yang

sesuai dengan hukum tanpa kompensasi
kontan, dan  dimanfaatkan  untuk
memenuhi  kebutuhan negara seluas-
luasnya untuk kesejahteraan masyarakat
(Direktorat Jenderal Pajak,2013). Pajak
merupakan pangkal dari penghasilan suatu
negara. Dalam APBN dijelaskan bahwa
pangkal penghasilan suatu negara berasal
dari bidang internal yaitu pungutan
pajak.pungutan pajak dimanfaatkan untuk
mendanai  kebutuhan negara, menata
perkembangan ekonomi, menjaga stabilitas
nilai  dan inflasi, dan melakukan
pembangunan di segala sektor secara
menyeluruh  (llyas & Burton dalam
Wahyuni,2008).

Pungutan pajak sangat berpengaruh
besar terhadap pembangunan ekonomi
suatu negara. Sebab sebagian besar

ekonomi negara ditentukan oleh hasil

pendapatan pajak. Diharapkan setiap tahun
penerimaan pajak mengalami peningkatan.
Realisasi pendapatan pajak yang sesuai
target diharapkan mampu meningkatkan
menyejahterakan

warganegara (Amilin,2016).

Pendapatan pajak APBN (Anggaran
Penerimaan dan Belanja Negara) pada
tahun 2019 dipatok sebesar Rp 1.786,4
Triliun atau meningkatk 15,4% dari
Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara
tahun 2018 dengan rasio pajak sebesar
12,2% dai Produk Domestik Bruto (PDB).
Sesuai patokan yang ditetapkan Direktorat
Jenderal Pajak memperoleh amanah untuk
memenuhi pendapatan pajak sebanyak Rp
1.577,6 Triliun atau meningkat 20,1% dari
pajak yang direalisasikan tahun 2018
(Kementerian Keuangan, 2018).

Pertumbuhan UMKM di Indonesia
semakin berkembang, sehingga pemerintah
berpeluang menargetkan ekspansi pajak.
Pemerintah berupaya merumuskan
berbagai kebijakan perpajakan untuk
UMKM. Keberadaan wusaha ini yang
biasanya dapat ditemukan diseluruh
wilayah mampu memberikan sumbangan
yang signifikan untuk perkembangan
ekonomi. Namun, faktanya perkembangan
UMKM ini tidak sejalan dengan kepatuhan
dalam kewajiban perpajakannya.



Di Indonesia, pengetahuan pemahaman
mengenai perpajakan masih sangat minim.
Pemahaman pajak disini dijelaskan seperti
perhitungan pajak, pembayaran pajak,
pelaoparan pajak dan pengarsipan Surat
Pemberitahuan. Jika wajib pajak paham
Undang-Undang Perpajakan yang ada,
maka wajib pajak dengan mudah mampu
menyelesaikan semua tanggung jawab
perpajakannya.

Sanksi pajak bersifat jera, sehingga
wajib pajak tidak akan melampaui
ketentuan perpajakannya. Dengan
diberikannya sanksi pajak diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran wajib
pajak untuk memenuhi tanggung jawab
perpajakannya.

Kecamatan Ungaran Barat adalah salah
satu wilayah yang perkembangan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang

cukup signifikan. Penerimaaan pajak dari

sektor UMKM  juga  mengalami
peningkatan.
Tabel 1
Research Gap
Tahel 1
B Research Gap
Variahel Variahel Peneliti 1

Terikat Bebas
Eepatvhan | Pemahaman | Eva

wajh pajak | wajib Fardah(2019)
pajale atas PP [ pemahaman
We.23 Tahun | wabpajak
2018 berpengaruh

Berdasarkan fenomena dan reserarch gap

yang terjadi, peneliti akan melakukan
penelitian berpusat pada pelaku usaha

kuliner di Kecamatan Ungaran Barat

dengan menggunakan persepsi wajib pajak
sebagai variabel moderating.
Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemahaman
wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak?

2. Bagaimana pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan pajak?

3. Bagaimana persepsi wajib pajak
memoderasi  pemahaman  wajib
pajak terhadap kepatuhan pajak?

4. Bagaimana persepsi wajib pajak
memoderasi sanksi pajak terhadap
kepatuhan pajak?

Tujuan penelitian:

1. Mengetahui pengaruh pemahaman
terhadap kepatuhan pajak.

2. Mengetahui pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan pajak.

3. Mengetahui apakah persepsi wajib
pajak memoderasi pemahaman
pajak terhadap kepatuhan pajak.

4. Mengetahui apakah persepsi wajib
pajak memoderasi pengaruh sanksi
pajak terhadap kepatuhan pajak.

TINJAUAN PUSTAKA
Kepatuhan Wajib Pajak

Patuh bermula dari istilah “ketaatan”.
Berdasarkan ~Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), taat artinya menuruti
amanat, taat pada aturan atau amanat dan
disiplin.  Kepatuhan merupakan suatu
tingkah laku atau perilaku yang tulus hati

dalam melaksanakan semua hal yang
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didalam dirinya terdapat kesadaran (Mc
Mahon dalam Albari,2009). Pada dasarnya
individu akan patuh terhadap ketentuan
yang mereka rasa pantas dengan aturan
internal. pada pentingnya suatu proses
bersosialisasi dalam memberikan pengaruh
perilaku kepatuhan seseorang ataupun
sekelompok orang untuk patuh dan taat
aturan(Fachrurozi,2014). Pada dasarnya
individu akan patuh terhadap ketentuan
yang mereka rasa pantas dengan aturan
internal.

Wajib Pajak

Salah satu pangkal dari penerimaan
penghasilan negara adalah pajak yang
didapatkan dari iuran masyarakat guna
membiayai pembangunan negara.

Fokus penelitian ini adalah Pajak
Penghasilan. Pajak penghasilan bersifat
pajak subyektif, atau kewajiban perpajakan
tidak boleh dipercayakan kepada subyek
pajak lainnya. Subyek pajak penghasilan
ini merupakan seluruh hal yang dinilai
memiliki kemampuan dalam mendapatkan
pendapatan dan menjadi target untuk
dikenai pajak penghasilan (Waluyo, 2014).
Menurut  Undang-Undang Perpajakan,
wajib pajak merupakan individu maupun
badan, termasuk orang pribadi memungut
pajak, bayar pajak, dan pemotong pajak
yang memiliki hak dan tanggung jawab
terhadap perpajakannya menurut ketetapan
yang berlaku. Kesimpulannya, wajib pajak

merupakan individu maupun badan yang

menanggung perpajakannya berdasarkan
ketetapan yang berlaku dalam undang-
undang perpajakan.

Wajib pajak mempunyai NPWP untuk
mendaftarkan, dimana ini merupakan satu
metode pengelolaan perpajakan bagi wajib
pajak untuk melakukan perpajakannya.
Pemahaman Wajib Pajak

Menurut  Anas  Sudjiono  (2011)
menyatakan bahwa pemahaman
merupakan keahlian individu dalam
memahami ataupun mengerti suatu hal
setelah mengetahui dan mengingat. Dalam
maksud lain, memahami berarti mengerti
dan paham akan suatu hal yang dapat
diamatinya dari semua sudut. Pemahaman
dapat disebut sejenis kemampuan berpikir,
satu tingkat lebih tinggi dari ingatan.
Sanksi Perpajakan

Dari segi kaidah hukum, sanksi
mengacu pada hukuman atau ganjaran
yang diberikan terhadap seseorang atau
sekelompok yang telah benar terbukti
menyimpang dari aturan. Hukum atau
aturan ini menandai bahwa seseorang
harus mengerti apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan. Setiap pasal Undang-
Undang Perpajakan memberikan dasar
hukum sanksi perpajakan. Wajib Pajak
dapat dapat diberikan sanksi perpajakan
jika melanggar kewajiban yang diatur oleh
Undang-Undang, khususnya

dalam peraturan perpajakan secara

umum.



Sanksi diberikan karena wajib pajak tidak
memenuhi tanggung jawab perpajakannya.
Persepsi Wajib Pajak

Suranto AW (2010) menggambarkan
persepsi sebagai cara internal yang
dikenali individu atau seseorang ketika
menyeleksi dan menyesuaikan rangsangan
eksternal. Stimulus yang ditangkap oleh
indera manusia kemudian secara alamiah
memberikan perasaan dan pikiran pribadi
makna dari stimulus yang ada.
Adrian  (2010)

menyatakan persepsi adalah suatu kegiatan

Young  dalam

dalam bentuk mengamati, memadukan dan
mengevaluasi objek fisik atau sosial.
Perasaan  ini  biasanya  bergantung
rangsangan fisik dan sosial di lingkungan.
Indera dari lingkungan ini akan diproses
bersamaan dengan hal-hal lain yang
dipelajari dan dilatih sebelumnya seperti
ekspetasi, kualitas, ingatan, perilaku dan
lainnya.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis
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METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Pemahaman wajib pajak atas PP N0.23
tahun 2018 dan Sanksi pajak sebagai
variabel bebas, kepatuhan wajib pajak
sebagai variabel terikat dengan
menggunakan persepsi wajib pajak sebagai
variabel moderating.
Populasi dan Sampel

Merupakan daerah atau area yang
terdiri dari sasaran dan topik yang dinilai
memiliki mutu dan juga spesifik tertentu,
(Sugiyono,2016).

penelitian ini sebanyak 93 pelaku usaha

Populasi dalam

yang difokuskan pada bidang kuliner.
Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut
(Sugiyono,2016)

N

=T Ne?

f = jurrdah sarnpel
M = jumlah populasi
e =53% margin  of error fervor

tolerance (batas toleransi kesalahan

Jurnlah satmpel untulz penelitian 11 adalah:

- 93
= 1593 (0,05)°
a3
I1

~ 1+ 93 (0,0025)

93
N =1¥02325

= 75,45 = 75 Sampel



Jenis dan Sumber Data
Menggunakan data kuantitatif
merupakan data yang diterima dari
wawancara berbentuk angka yang bisa
dihitung (Sugiyono,2016).
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data melalui survei ke
lapangan dengan menyebar kuesioner
untuk diisi oleh para responden yang ada.
Responden disini adalah pelaku UMKM
bidang kuliner di Kecamatan Ungaran
Barat. Kuesioner berupa pernyataan-
pernyataan disusun secara terstruktur harus
dipersiapkan, lalu diberikan kepada
responden setelah semua terisi.
Selanjutnya peneliti akan menyeleksi lebih
dulu hasil jawaban responden apakah
layak.
Pengukuran menggunakan skala likert
(ghozali,2016)

Tabel 2
Skor Penilaian Untuk Pengukuran
Jawaban Responden

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) l
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (%) 4
Sangat Setuju (S5) )

Sumber: Ghozali (2016)
ANALISIS DATA

Uji Instrumen

Terlebih dahulu kuesioner dilakukan

uji  reliabiliti  dan validiti  untuk
memastikan pernyataan yang dibuat
memberikan hasil valid dan reliabel.
Uji Validitas

Pengujian ~ validitas  ini  untuk
mengetahui keabsahan kuesioner, Ghozali
(2016). Metode terstruktur masing-masing
variabel adalah dengan menggunakan
program SPSS untuk analisis faktor.
Untuk mencari nilai r hitung bisa melihat
dari hasil output SPSS pada cronbach
alpha.
Uji Reliabilitas

Program olah data dengan aplikasi
SPSS memfasilitasi untuk pengukuran
reliabilitas dengan uji statistik.
Uji Asumsi Klasik

Mengidentifikasi multikolinieritas dan
heteroskedastisitas.
Uji Normalitas Data
Kolmogorov-Smirnov Test.
Uji Multikolinieritas

Apakah dimodel regresi terdapat
Hubungan antara variabel independen.
Uji Heteroskedastisitas

Apakah dalam model regresi terjadi
perbedaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali,
2013).
Analisis Regresi Linier Berganda

Agufari ~ (2010)

analisis regresi persamaan adalah untuk

mengungkapkan

membuat perkiraan dan sifat hubungan

antar variabel merupakan kausal.



Persamaan matematika regresi liniear
tersebut adalah :
Y =a+ b + bl + beFE + b3 +
E
Keterangan .
#1 : Permahaman Wajib Pajal atas PP Mo,
23 Tahun 2013
2 : Banlesi Pajak
£ Perzepsi Wajih Pajak
a : Bilangan Konstan
& : Disturbamce error
b : Koefisien regresi

Y Kepatuhan Wajib Pajak

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi nilainya biasa di
antara angka nol (0) sampai satu (1). Ada
kriteria yang harus dipenuhi yaitu, jika R2
memiliki nilai diatas 0,5 maka artinya
variable independen mampu memenuhi
segala informasi yang dibutuhkan untuk
memproyeksi variabel terikat.

Uji (T)

Perbandingan t hitung dan t tabel dalam
ouput SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3
Deskripsi Pendidikan Responden

Pendidikan Orang Persentase (%)
SWP 15 0%

ShiA 28 7%

)| 32 42,1%

Jumizh 75 100%

Menunjukkan pendidikan terbanyak
responden adalah S1 42,7% paling sedikit
adalah SMP sebesar 20%.

Tabel 4
Deskripsi Kelamin Responden

Jenis Kelamin Orang Persentase (%)
Pri 5 3%
Wardta il 26,7%
Jumlzh 75 100%

Responden jenis kelamin pria paling
banyak 73,3% dan responden wanita
26,7%.

Tabel 5
Deskripsi Lama Usaha Responden
Lama Usaha Orang Persentase (%)
<3 fahun 3 17, 3%
f-10 tafmn )i 26,7%
» 10 tatn 41 3%
Jummlzh T3 100%

Lama usaha responden paling banyak
> 10 tahun sebesar 56% dan lama usaha
yang paling sedikit < 5 tahun sebesar
17,3%.

Analisis Deskriptif
Tabel 6
Deskripsi Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum | Madmum | Mean | Std. Deviation

sanksi pajak 74 10 019

persepsi wajib pajak 75 10 B 178 Nt
kepatuhan wajih pajak 15 11 51 1

Valid M {listwise) 75

pemahaman wajib pajak 75 f /1 1875 3796
83 3748

878 3167

Sumber: Data primer yang diolah, 2021



Variabel pemahaman wajib pajak rata-
rata skor 19,75. Skor kecil 6 dan skor besar
25 dengan standar deviasi 3,796.

Untuk variabel sanksi pajak rata-rata
skor 19,31. Skor kecil 10 dan skor besar

Cronbach’s alpha seluruh variabel >0,60

berarti kuesioner dinyatakan reliabel untuk

dipergunakan sebagai alat ukur variabel.

Uji Asumsi Klasik

25 dengan standar deviasi 3,745.
Untuk variabel persepsi wajib pajak
rata-rata skor 17,28. Skor kecil 10 dan skor

besar 25 dengan standar deviasi 3,117.

Untuk variabel kepatuhan pajak rata-
rata 19,75. Skor kecil 11 dan skor besar 25

dengan standar deviasi 3,167.

Tabel 9
Uji Multikolinieritas Tahap 1
Coefficients™
Collinearity Statistics
Modal Tolerance VIF
i pemahaman wajib pajak 803 1,107
sanksipajak ar4 1144
persepsiwajib pajak a2z 1,085

a. DependentVariahle: kepatuhan wajib pajak

Tabel 7
Hasil Uji Validitas
Uji Validitas
Variahel Indikator | r hitung | rtahel | Keterangan
Pemahaman Wayih | 1 0793 0227 | Valid
Pajak X1} 1 N&1e 0237 | Valid
3 (It 0237 | Valid
4 0768 0227 | Valid
5 0718 0237 | Valid
Sanlesi Pajaky 32 1 1679 0237 | Valid
1 IFA 0237 | Valid
3 01344 0227 | Valid
4 0851 0227 | Valid
5 1725 0237 | Valid
Kepatuhan Wagib | 1 1746 0237 | Valid
Pajal(¥) 1 0.750 0227 | Valid
3 07 0227 | Valid
4 I 0227 | Valid
5 1757 0227 | Valid
Persepst Wafid Pajale (2) | 1 0,749 0227 | Vehd
J) 0727 0227 | Valid
3 0780 0227 | Valid
4 0781 0237 | Valid
5 0731 0,227 | Valid

Sumber: Data primer vang diolb, 2021

Semua variabel r hitung > r tabel 0,299

sehingga dikatakan bahwa kuesioner valid.

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliahilitas
Variahel Cronbach Afpha | Keterangan
Demahaman waiib pajak (X0) 0,857 0,60 Flehiabel
Sanksi pajak (3) 0,544 0,60 Fieliabel
epatuhan wajib pajal( ) 0.821= 0,60 Reliabel
Persepst wajih pajakaZ) 0.809= 0,60 Reliahel

Sutnber:Data primer yang diolah, 2021

Tabel 10
Uji Multikolinieritas Tahap 2
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Taolerance VIF
1 pemahaman wajib pajak 582 2,220
sanksi pajak 534 210
pemahaman_persepsi 441 1,207
sanksi_persepsi A3 1,117

a. DependentVariahle: kepatuhan wajib pajak

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Nilai VIF diatas 10 & nilai tolerance diatas

0,10

berarti dalam regresi tidak ada

multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2
Scatterplot Regresi Step 1
Scatterplot
Dependent Variable: Y1
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Gambar 3
Scatterplot Regresi Step 2

Scatterplot
Dependent Variable: Y2

Nilai residual 0,200 diatas 0,05 berarti data
terdistribusi dengan normal.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 13
o © . - . ..
3 7 3 ) Hasil Uji Regresi Linier Berganda Step
E o ° ] g ° o 1
& o o . : R o Coefficients
B0 o ©
f o o ° o ° o © % o . Standardizzd
2 ° o o Unstandardized Coefficients | Coeflicients
g o . odsl B S Emor | Bels f Sig.
%: “ °© ° 1 (Constanf) 2234 1,703 1312 164
3 o pemahaman wajib pajak 130 062 156 2,089 038
° sanksi pajak 530 64 627 8315 i
2+
T T T T T T persepsi wajib pajak AN 075 268 3,682 000
3 -2 1 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value 2. Dependent Variable: kepatuhan wajih pajak
Gambar 1 dan 2 tidak terjadi Dirumuskan persamaan regresi sebagai
heteroskedastisitas. berikut:
Uji Normalitas Y =0,156X1 + 0,627X2 + 0,268Z
Tabel 11
Hasil Uji No?rlr)r?alitas Tahap 1 Tabel 14
J P Hasil Uji Regresi Linier Berganda Step
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2
Unstandardiz
ed Residual Coefficients®
il 75 Standardized
Mormal Parametars®® Mean 0000000 Unstandardized Coefficients | Coeficients
Std. Deviation 1,88182585 Mode! B St Enor Bela ! Sig
Most Extreme Differences  Absolute 104 1 (Constan) 6,793 1443 4709 | 000
Positive 104 pemanaman wajib pajak 667 285 Bl 2ME | B
MNegative -045 sanksi pajak 1126 s 1| ape | o
Test Statistic 104 pemahaman_parsepsi 047 016 1461 24878 004
Asymp. Sig. (2-tailed) 193° sanksi_persepsi 034 04 1072 2168 034
2 Test distribution is Mormal. 3. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak
. Calculated from data. . . .
c. Lilliefors Significance Correction. Persamaan regres' Sebagal berIkUt-
. o . Y =0,824X1+ 1,332 X2 + 1,461X1Z +
Tabel diatas nilai residual 0,113 diatas ' ’ ’
C 1,072X2Z +e
0,05 data terdistribusi normal. '
Tabel 12 Tabel 15
N . Uji Kelayakan Model Tahap 1
Hasil Uji Normalitas Tahap 2 J y o P
One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test Coefficients
Unstandardiz Standardized
=d Residual Unstandardized Coefficients | Coefficiants
[ 75 — '
Mormal Parameters®® Mean ,0000000 Hode! ; sta Erm Beta ! Sig
Std. Deviation 2,05095181 1 (Constart) 2234 1,703 1312 104
Most Extreme Differences Absolute 08 pemahaman wajih pajak ,130 ,062 ‘156 2‘099 .039
rositive 108 ksi pajak 50 06 67 | 8ys | 0w
Negative -,054 Sanksi pal ' ' ne ‘ '
Test Statistic 108 persepsi wajih pajak m 074 268 3652 000
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak




Tabel 16
Uji Kelayakan Model Tahap 2

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Vadel B Std. Error Befa t Sig.

1 (Constani) 6,793 1443 4709 i
pemahaman wajib pajak 687 285 8| 2M5 018
sanksi pajak 1126 bl 1332 4087 00
pemahaman_persepsi 047 il 1481 2978 04
sanksi_persepsi 034 015 1012 2168 034

3. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak

Uji F
Tabel 17
Uji F Tahap 1

ANOVA®

Sum of

Mol Squares df | MeanSquare | F Si.

I Regssion | 480433 300 | e |t
Residual 0| 3631
Tota |

3. Dependent Variahle: kepatuhan wajib pajak

0. Predictors: (Constant), persepsi wajib pajak, pemahaman wajih pajak sanksi pajak

Tabel 18
Uji F Tahap 2
ANOVA®
Sum of
Nodel Squares of | Meandquare | F Sig.
1 Regression 50107 4 12628 | 36,354 ,[J[J[Jb
Rasidual 241 169 i) 3445
Total 762187 L

2. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak

. Pradictors: (Constant), sanksi_persepsi, pemahaman wajib pajak, sanksi pajak,
pemahaman_persepsi

Tabel 19
Koefisien Determinasi Tahap 1
Model Summary
Adjusted R Stdl. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
! a04? 647 632 1921

a. Predictors: (Constant), persepsi wajib pajak, pemahaman wajib
pajak, sanksi pajak

R? sebesar 0,632 variabel dependen
menjelaskan 63,2% dan 36,8% (100% -

63,2%) dijelaskan variabel lain diluar
model.

Tabel 20
Koefisien Determinasi Tahap 2

Model Summary

Adjusted R Stil. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 822 Tk itli 1,856

a. Predictors: (Constant), sanksi_persepsi, pemahaman wajib
pajak, sanksipajak, pemahaman_persepsi

R2 sebesar 0,656 variabel dependen
menjelaskan 65,6% dan 34,4% (100% -
65,6%) dijelaskan variabel lain diluar
model.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak
atas PP No.23 Tahun 2018 terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM
Bidang Kuliner di Kecamatan Ungaran
Barat.

H1 diterima, berdasarkan teori atribusi
bahwa pemahaman wajib pajak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak
karena adanya peraturan yang mengatur
perpajakan. Sehingga wajib pajak dengan
sendirinya paham akan kewajbannya.
Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM
Bidang Kuliner di Kecamatan Ungaran

Pengaruh  Sanksi

Barat.

H2 diterima, sanksi adalah tindakan
yang dilakukan dalam bentuk hukuman
bagi yang melanggar aturan. Meyakini
bahwa sanksi itu perlu dan oleh karena itu
tidak akan

melanggar  peraturan
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perundang-undangan. Apabila kewajiban

perpajakan tidak dipenuhi maka akan

menimbulkan konsekuensi hukum bagi
wajib pajak.

Persepsi Wajib Pajak Memoderasi

Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak

atas PP No.23 Tahun 2018 terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM

Bidang Kuliner di Kecamatan Ungaran

Barat.

H3 diterima, bagaimana seseorang
menafsirkan atau mempersepsikan sesuatu.
Dengan kata lain, persepsi berkorelasi
positif ~ dengan  kemampuan  untuk
merasakan stimulus yang diterimanya.
Persepsi Wajib Pajak Memoderasi
Pengaruh Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM
Bidang Kuliner di Kecamatan Ungaran
Barat.

H4 diterima, persepsi berhubungan
positif dengan kemampuan setiap orang
untuk menguasai rangsangan yang mereka
terima.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pemahaman wajib pajak nilai t
hitung = 2,415 > t tabel 1,667 dan nilai
signifikan sebesar 0,018 < 0,05 H1
diterima.

2. Variabel sanksi pajak nilai t hitung =
4,057 > t tabel 1,667 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 H2 diterima.

3. Variabel persepsi wajib pajak diperoleh
nilai t hitung = 2,978 > t tabel 1,667
dan nilai signifikan 0,004 < 0,05 H3
diterima.
4. Variabel persepsi wajib pajak diperoleh
nilai t hitung = 2,168 dan nilai
signifikan 0,034 < 0,05 H4 diterima.
Saran
1. Diharapkan kepada peneliti
selanjutnta dapat mengembangkan
dengan menambah variabel lain.

2. Pengambilan sampel bisa
diperluas.
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